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Abstrak

Dalam kurikulum Clahraga dan Kesehatan tercantum
bahwa tujuan Olahraga dan Kesehatan adalah meningkatkan
keterampilan melakukan kegiatan Olahraga dan memiliki
sikap positif terhadap kegiatan Olahraga dan Kesehatan.
Untuk itu evaluasi terhadap bidang studi -olshraga diha-
rapkan berorientasi pula kepada bentuk evaluasi keteram-—
pilan itu,

Tetapi sampai saat ini pelaksanaan evaluasi prak-
tek olahraga di sekolah dasar Kecamatan Padang Selatan
masih berorientasi kepada prestasi Olahraga dalam artian
bahwa pelaksanaan evaluasli masih melsekukan pengukuran
prestaasi sécara kuantitas. Bentuk lain ada yang melakukan
evaluasi terhadap kualitas gerakan, tetapi belum mempergu
nakan kriteria-kriteri yang jelas.

Penyimpangan-penyimpangan yang telah terjadi ter-
hadap pelaksanaan evaluasi praktek Olahraga itu menimbul-
kan permasalahan terhadap, tingkat pemahaman, perencanaan
atau persiapan dan pelaksanaan evaluasi praktek Olahraga
di Sekolah Dasar Kecamatan Padang Selatan,

Untuk menjawab masalah-masalah di atas telah diam~
bil populasi zemua sekolah dasar yang ada di Kecamatan
Padang Selatan dengan jumlah 47 buah yang terdiri dari
4% buah Sekolah Dasar Negeri dan 4 buah Sekolah Dasar
swasta, DNari Jjumlah tersebut hanya diambil sebanyak 16
oekolah Dasar sebagai sampel karena Sekolah tersebut mem-
punyai guru olahraga, dimana guru pada sekolah tersebut
akan diambil sebagai responden., Justru itu kepada respon-
den telah diedarkan angket penelitian ini, dimana dalam
angket itu terdapat tiga aspek pertanyaan yang akan diha-
rapkan dapat mengungkapkan secara objektif pelaksanaan

evaluasi praktek olahraga di Sekolah dasar Kecamatan Pa-
dang Selatan,
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setelah dilaltukan analisa data oecara deskripbif
malka dilanjutkan dengan pembahasan terhadap hasil analisis
tersebut., Baik jawaban yang diperoleh dari responden mau-
atas pembahasan - = yang dilakukan maka pénelitian ini telah

dapat menjawab pértanyaon peneclitian yang mengemukakan 3

nejauh mana guru-~puru Sekolah Dasar di Kecamatan Padang

Selatan dapat memahami konsep, perencanaan/persiapan serta

pelaksanaan ovaltiagi prakiek olahrapga,

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
bahwa uru-guru vlahraga sekolah sampel ¢

1. Belum memahami konsep evaluasi praktek olahraga, teruta
ma penjabaran atau interpretasi yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) dan kemampuan (ability).

2. Belum menguasal bentuk persiapan/perencanaan pelaksa-
naan evaluasi yang mengandung unsur atau ciri-ciri koor
dinasi yang sesual dengan karakteristik umur Sekolah
Dasar,

%o Belum dapat melaksanakan evaluasi yang sesual dengan
naksud/tujuan yang terdapat dalam kurikulum sekolah
dasar, atau pelaksanaan evaluasl tersebut menyimpang
dari tujuan kurikulum olahraga dan kesehatan sekolah
dasar tahun 1986,
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BAB T

* PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Perencanaan suatu pengajaran yang dibuat oleh
guru-guru pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk
mencapai hasil pengajaran yang optimal. Berpedoman ke
rpada kurikulum yang sedang berlaku tentu para guru-
guru telah dapat membuat serta memilih dan menyusum
materi-materi pengajaran mana yang cocok diberikan.
Setelah itu tentu saja materi-materi yang telah dipi-
1ih tadi harus pula disampaikan kepada murid secars
didaktis dan metodis., Hal ini berarti bahwa suatu
pengajaran disampaikan kepada murid harus mempertim-
bangkan segala aspek, dan adanya kepedulian terhadap
perobahan tingkah laku yang menyangkut dengan ting-
kat kognitif, psikomotor dan afektif (Mudhoffir;86,118).
Para guru harus pula dapat merancang suatu proses
pengajaran yang mengutamakan perumusan suatu tujuan,
menetapkan materi yang sesuail dengan tingkat kemampuan
murid, memilih metoda, medina serta pengorganisasian
yang baik, Pada kegiatan perencanaan berikutnys yang
berkaitan dengan pola didaktis tadi adalah menetapkan
bentuk evaluasi yang relevan,

Secara ideal tentu saja evaluasi hasil belajar
tidak dapat dipisahkan dari 1) tujuan yang ingin di-
capai dalam kegiatan belajar mengajar, 2) materi ajar
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no

dan 3) kegiatan pembelajaran (belajar mengajar)

(A. Muri Yusuf: 1990,1). Pada kegiatan belajar mengajar
seorang guru hendaknya berkesempatan melakukan pengamat-
an terhadap kemungkinan-kemungkinan perobahan tingkah
laku muridnya. Sesuai dengan fungsi suatu evaluasi seca-
ra umum dan pengamatan kualitas gerak (pengamatan morpho
logi) oleh guru penjas/olahraga khususnya haruslah dapat
dijadikan balikan (pedoman) dalam memperbaiki dan memper
kaya proses belajar mengajar,

Pada penilaian praktek penjas/olahraga di sekolah
dasar tentu berlaku Jjuga fungsi evaluasi seperti layak=-
nya pada komponen kognitif, yaitu evaluasi sebelum, 56—
lama dan pada akhir kKegiatan beldjar mengajar yang dila
kulkan. Selain itu perlu pula dilakukan evaluasi yang
dapat mengungkapkan kesulitan belajar murid untuk mengu-
asai suatu keterampilan/gersk dalam penjas/olahraga
(funegsi diagnostik).

Dalam proses belajar mengajar evaluasi sangat pen-
ting dilakukan, karena pelaksanaan evaluasli akan dapat
meningkatkan motivasi murid atau sekurang-kurangnya da-—
pat merangsangnya untuk belajar atau berlatih agar kete-
rampilan/gerakan yang telah dilatih dapat dikuasai,

Penilaian yang baik dalam arti meningkatkan usaha-
usaha belajar ialah,kalau penilaian itu terencana dan
terkait erat dengah tujuan jangka pendek dan jangka pan-

Jjang yang akan dicapali selama proses belajar, Oleh karena
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itu penilaian harus dilaksanakan secara terus menerus
selama proses belajar berlangsung. Murid harus dinilai
aktifitasnya selama mengerjskan tugas latihan atau dis-
kusi dalam kerja kelompok. Penilaian yang berkelanjutan
akan dapat meningkatkan motivasi murid dalam belajar
karena :
2. Becara langsung murid dapat mengetahuili dan memberikan
komentar tentang penilaian yang diberikan kepadanya
b, Adanya kesempatan bagi murid untuk memperbaiki dan
mengembangkan dirinya sendiri sehingga dapat mening-
katkan hasil penilaisane. Murid mempunyai kesempatan
untuk memberi kesan yang menyenangkan kepada guru ji
ka pada penilaian pertama ia mendapat nilai yang ku-
rang baik dan selanjutnya ia dapat menunjukkan hasil
yang baik karena ia telah belajar lebih rajin.

Dalam kurikulum olahrags dan keschatan seckolah dasar
tahun 1986 telah dicantumkan denpgan Jjelas bahwa salah
satu tujuan penjas/olahraga pada tingkal ini adalah da-
pat meningkatkan keterampilan melakukan kegiatan olahs=
raga, Disamping itu secara implisit dalam kurikulum itu
dinyatakan pula bahwa murid-murid dapat menguasai elemen
elemen dasar gerakan, Dalam hal ini tentu saja elemen
dasar yang telah dikuasai dengan baik tersebut dapat di
transfer ke dalam teknik-teknik dasar olahraga, sehingga
akhirnya dengan menguasai elemen-clemen dasar tadi akan

dapat mempermudah dalam belajar suatu kebtérampilan



olahraga yang sesuai dengan tingkat kematangan dan per-
tumbuhannya.,

Menurut Yanuar Kiram ; 1992, 5 secara jelas telah
disinppung bahwa " pada hakekatnya inti dari pada Pendi-
didikan Jasmani adalah gerak"., Dalam pengertian ini ada
dua hal yang harus dipahami; pertama menjadikan gerak
sebagal alat pendidikan dan kedua menjadikan gerak seba-
gai alat pemberian dan pengembangan potensi anak didik.
Pada dasarnya pengertian ini sudah lama disadari, tetapi
perbedaan persepsi selalu membuat dan mengarahkan peng-
ajaran yang berbeda-beda. Akibatnya perbedaan persepsi
ini telah berdampak yang kurang baik terhadap pemberian
nilai yang ditetapkan kepada murid,

Dari studi pendahuluan yang dilakukan kelapangan
baik dengan pengamatan langsung maupun melalui penilik
dan kepala sekolah, ternyata ada diantara guru penjas/
olahraga melskukan penilaian berdasarkan kuantitas ge-
rakan (produk oriented), dalam pengertian bahwa guru te
lah melakukan penilaian berdasarkan kemampuan maksimal
vang ditentukan oleh unsur kondisi., Misalnya hasil dari
suatu aksi motoriknya selalu berorientasi kepada para-
meter yang telah.ditentukan seperti pengukuran: suatu
prestasi dalam perlombaan atau pertandingan. Hasilclom-
pat jauh diukur dengan meteran, kecepatan suatu lintas-

an atau cepatnya lari yang diukur dengan waktu ataupun
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frekuensi dari kecepatan langkahnya. Bahkan ada juga yang
melakukan penilaian praktek olahraga tersebut belum ber-
dasarkan kepada tujuan yang telah ditetapkan atau tes un
tuk setiap tingkat kelas hampir tidak bisa dibedakan. Se
lain itu kita tidak bisa menemukan standar penilaian atau
pedoman yang bisa dijadikan patokan/pegangan. Dengan demi
kian ada kesan bahwa nilai yang didapatkan oleh murid be
lum berdasarkan kepada perobahan tingkah laku yang dise-
babkan proses belajar mengajar.

Jika evaluasi yang dilakukan seperti kesan di atas
tentu kita rasakan sebagai hal yang kurang pada tempat-
nya, karena nilai murid yang mempunyai tubuh yang tinggi
dan kuat tentu akan mendapatkan hasil yang lebih baik/
tinggi. Jadi pada umur sekolah dasar tidak selamanya ha-
sil penjaz/olahraga. cocok diukur dengan jarak,waktu dan
frekuensi (nilai produk). Misalnya pada umur G tahun anak
mampu melempar sejauh 15 meter, tetapi pada umur 10 tahun
tanpa proses belajar/latihan lemparannya tadi akan lebih
jauh dari pada umur 6 tahun tadi. Rasionalisasi ini sesu-
ail dengan apa yang dikemulzakan Krogman 1959 dalam buku
belajar motorik oleh Yanuar Kiram 1992, %% menyatakan
eesee Kedewasaan skeletal merupakan faktor penting dalam
pencapaian prestasi dalam bidang keolahragaan bagi anake.
Dalam hal ini terkandung suatu pengertian bahwa semakin
bertambah umur anak cenderung semalkin bertambah besarnya
otot anak yang mengakibatkan semakin tingginya kemampuan

untuk melakukan suatu aksi gerak atau motorik,
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Berdasarkan argumentasi di atas jelaslah bahwa evalu
asi praktek olahraga hendaknya penilaiannya juga ber-
orientasi kepads kualitas gerakan disamping kuantitas ge
rakan., Hal ini berarti evaluasi praktek penjas/olahraga
tersebut hendaknya juga berorientasi kepada ciwi-ciri ko
ordinasi perak. Dengan berpedoman kepada ciri-ciri koor-
dinasi gerak berarti evaluasi: berorientasi kepada pro-
ses, Justru itu dengan evaluasi model ini perlu disiapkan
semacam lembaran observasi, dimana dalam lembaran terse-
but ditetapkan aspek-aspek evaluasi yang dihubungkan
dengan setiap ciri-ciri koordinasi gerak yang kita tetap
kan.

Mengingat perbedaan evaluasi yang dilakukan guru-
guru penjas/olahraga dengan konsep evaluasi yang dilaku-
kan dengan instrumen pengamatan morphologi (kualitas ge-
rak) maka penelitian ini dipandang perlu untuk dilakukan
secara berkelanjutan. Sampai sekarang belum ada suatu
konsep evaluasi praktek penjas/olahraga dalam kontek pen
didikan olahraga yang telah disepakati secara prinsipe.
Selain cara evaluasi yang lazim dilakukan oleh guru-guru
penjas/olahraga di SD sekarang ini, memang ada pula yang
melakukan evaluasi dengan standar olashraga prestasi, se-
‘perti mentransfer prestasi yang diperoleh murid kepada
tabel tes yang ada.

Berorientasi kepada kesenjangan-kesenjangan yang di
temui timbul beberapa masalah yang perlu dikemukakén Se~
perti, penilaian praktek penjas/olahraga di SD belum

MILIK UPT PERPUSTAKAAL
IKIP PADANG
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mempunyai konsep dan persepsi yang sama., Bahkan cvaluasi
sering diberikan tanpa suatu pedoman yang Jjelas. Masalah
ini diduga terjadi karena, pertama pada umumnya guru-
guru penjas/olahraga Sekolah Dasar belum memahami konsep
evaluasi yang terkandung dalam kurikulum olahraga dan
kesehatan, kedua adalah karena ada diantara guru-guru
penjas/olahraga tersebut belum menyadari akan arti pen-
tingnya persiapan pelaksanaan evaluasi. Ketiga karena
pelaksanaan evaluasi menyimpang dari tujuan yang telah
ditetapkan dalam perumusan tujuan instruksional.

Ketiga hal yang disebutkan di atas merupakan kunci
dari permasalah dalam penelitian ini, karena suatu eva-
luasi yang baik itu sangat ditentukan oleh kemampuan
dan kesiapan dari subjek penilai itu sendiri. Justru
itu ketiga aspek yang telah disebutkan di atas sangat
penting diteliti, oleh karena pemahaman dan pelaksanaan
evaluasi yang salah dan menyimpang dari norma-norma yang
telah ditentukan secara empiris akan menyebabkan gagal-
nya tujuan-tiujuan pendidikan secara nasional (khusus
pada pendidikan Jjasmani/olahraga).

Untuk itu sehubungan dengan permasalazhan yang disam-
paikan di atas akan diajukan perumusan sebagai berikut:
l. Seberapa Jjauh pemahaman guru-guru olahraga SD padang

selatan terhadap konsep evaluasi praktek olahraga

unftuk umur Sekolah Dasare.
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Apakah setiap akan mengadakan evaluasi praktek olah-
raga guru-guru olahraga SL Padang Selatan telah me=~
nyiapkan format penilaian beserta aspek dan kriteria

nya.

3. Apakah evaluasi yang telah dilakukan sudah sesuai

dengan tujuan . kurikuler yang telah ada.

Dengan perumusan di atas maka penelitian ini diha-

rapkan akan dapat mengungkapkan pelakszanaan evaluasi se

lama ini. Selain itu juga akan dapat menyatukan persep-

si

tentang konsep evaluasi praktek olahraga/penjas,

Ruang lingkup dan Pembatasan Masalah

1.

2e

Ruang 1ingkup

Berkaitan dengan evaluasi praktek olahraga/penjas
dalam penelitian ini, tentu banyak faktor~faktor atau
variabel-variabel yang ikut berpengaruh dalam pelak-
sanaannya, Maka faktor-faktor atau variabel-variabel
yang akan diteliti sehubungan dengan permasalahan
hanya melingkup tentang Evaluasi Praktek Penjaé/blah—
raga di SD Padang Selatan yang dilakukan oleh guru-
guru olahraganya.

Pembatasan Masalah

Berorientasi kepada ruang lihgkup seperti disam-
paikan di atas banysk masalah yang bisa dikaji Jika
kita mau melibatkan faktor-~-faktor yang mempengaruhi

evaluasi yang dimaksud.



9

Mengingat akan keterbatasan dalam merealisasikan in-
strumen serta keterbatasan dalam waktu responden maka
penelitian ini hanya akan dibatasi pada masalah :

a. Pemahaman guru-guru penjas/olahraga dalam melakukan
evaluasi praktek penjas/olahraga di S Padang Selatan

b, Bentuk dan isi persiapan dari evaluasi Praktek penjas
atau olahraga oleh puru-guru penjas/olahraga di SD
Padang Selatan,

c. Pelaksanaan evaluasi Praktek penjas/olahraga yang di

terapkan oleh guru-—guru penjas/olahraga di Su Padang

Selatan.

Defenisi Operasional

Walaupun berhagai istilah dan defenisi yang dikemu-
kakan oleh para peneliti lain, yang berkoitnn deongon
evaluasi umumnya dan evaluasi praktek penjas/olahraga
khususnya, maka dalam penelitian ini istilah atau defe-
nisi yang perlu dikemukakan di sini adalah mengenai :
a., Pelaksanaan penilaian praktek penjas/olahraga adalah
evaluasi yang dilakukan guru-guru : olahraga SD di
Padang Selatan yang menuntut adanya suatu pemahaman,
persiapan dan cara melaksandkan evaluasi terhadap
suatu keterampilan yang sedang dinilai.

b. Pemahaman evaluasi adalah kemampuan pengetahuan guru-
guru penjas/olahraga di SD Padang Sedatan sebagai lan

dasan dalam pengembangan aspek beserta kriteria:
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penilaian praktek penjas/olahraga berdasarkan refe-
rensi yang ada, terutama kriteria yang berdasarkan
kepada ciri-ciri koordinasi gerakan.

%3¢ Kriteria penilaian adalah ciri-ciri suatu aspek peni-
laian, dimana kriteria tersebut menyangkut dengan

kualitas suatu keterampilan dalam kegiatan olahraga

atau gerakane

‘Tujuan penelitian

Penelitian ini disusun dan dilakukan dengan tujuan
sebagai berikut :

1. Untuk memantau tingkat pemahaman guru-guru olahraga/
penjas terhadap evaluasi praktek olahraga/penjas di
Padang Selatan,

2. Untuk melihat persiapan pelaksanaan Penilaian praktek
olahraga/penjas oleh guru-guru olahraga/penjas di
Padang Selatan.

%3¢ Untuk melahat kemampuan melaksanakan evaluasi praktek

olahraga/penjas guru-guru penjas/olahraga di Padang

Selatan,

E. Asumsi

Satu~satunya asumsi yang perlu dikemukakan dalam pe-
nelitian ini adalah bahwa guru-guru olahraga/penjas yang
ada di SD Padang Selatan telah memiliki kewenangan dalam
proses belajar mengajar dalam bidangnya, dengan ﬁemiliki

i1jazah yang relevan dengan bidangnyae.

MILIK UPT PERPUSTAKAAR
KiP PAD ANG
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I'. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan runusan dan tujuan yang telah ditetap-
kan sebelumnya maka penelitian ini mengajukan pertanya-
an pehelitian sebagai berikut :

1. Sejauh mana konsep evaluasi praktek penjas/olahraga
bisa dipahami oleh guru-guru penjas/olahraga di SD

Padang Selatan,

N
®

Apakah persiapan/perencanaan evaluasl praktek penjas
atau olahraga sudah dibuat serta menganiiung unsur-
unsur atau ciri-ciri kcterampilan olahraga yang sesu-—
ai dengan karakteristik umur seckolah dasar,

%o Sejauh mana pelaksanaan evalUHsi,prgktek penjas/olah
raga sudah sesuai dengan konsep dan tujuan yang ter-

kandung dalam kurikulum.

Geo Kegunaan Hasil Penelitian

Dengan mengetahui hasil pebelitian ini diharapkan
akan berguna bagi semua pihak yang terkait terutama
bagi :

1. Guru-guru penjas/olahraga SD padang Sekatan dalam
nenghindarkan penilaian yang subjektif.

2. Merangsang pguru-guru penjas/olahraga di SD Padang
Selatan untuk membuka cakrawala penilaian yang dis-
kembangkan secara rasional dan objektif.

%« Penilik olahraga tingkat 5D dalam menjalankan tugas

sehari-hari.




BAB II
PINJAUAN KEPUSTAKAAN

Ae Kajian feori

Hasil penemuan dari pakar pendidikan maupun pendie-.
didikan penjas/olahraga skan dijadikan landasan yang
berhubungan dengan masalsah yang diteliti., Kajian teori
ini juga diharapkan dapat membangun suatu konsep atau
kerangka konseptual yang mantap serta menghasflkan hi-
potesis. Hal ini tentu saja akan diarahkan kepada teori
atau penemuan yang relevan dengan tes pengukuran dan
evaluasi dari psikomotor atau motorik. wim FPOK-IKIP
Padang tahun 1990 telah berhasil merumuskan suatu kon-
sep evaluasi kombinasi antara evaluasi yang berorienta
si kuantitatif dan kuwalitatif., Perbandingan nilai ter-
sebut adalah 35 % dan 65 % dalam artian bahwa nilai ku
antitatif yang berdasarkan nilai prestasi motoriknya
berorientasi kepada nilai produk yang diukur secara -
biomekanik dan mungkin melalui ukuran ruang, waktw dan
frekuensi. Sedangkan nilai yang berbentuk kualitatif
adalah nilai yang berdasarkan kepada ciri-ciri koordi-
nasi gerak yang bobotnya lebih tinggi dari nilai kuan-
titatif,

Seiring dengan konsep ini Modoffir; 1986,2.47 me-
nyajikan beberapa ciri-ciri evaluasi yang memang diper—
lukan untuk dapat menghasilkan masukan bagi pengambil

keputusan tentang penyempurnaan kurikulum serta tindak

12
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lanjut kegiatan pengembangan dimasa yang akan datang
yaitu :

8. Evaluasi selalu didahului oleh adanya kriteria yang
Jjelas.

b. Proses evaluasi pada dasarnya merupakan kegiatan mem
bandingkan performance dengan kriteria,

¢ Objek evaluasi mencakup berbagai dimensi program ti-
dak hanya hasil belajar siswa, melainkan mencakup pu
la input dan proses pelaksanaan progranm.

d. Data yang dipunakan dalam evaluasi tidak hanya data
objektif (skor hasil tes) melainkan Jjuga data subjek
tif yang diperoleh melalui judment berbagai pihak,

e« Dalam pendekatannya dilakukan perbandingan dengan
kriteria intern (kriteria yang dibuat oleh pengeme~.
bang kurikulum itu sendiri) maupun perbandingan
dengan kriteria ekstern (melalui perbandingan dengan
performance kurikulum yang lain).

f. Dalam pengumpulan data evaluasi, digunakan berbagsi
macam teknik seperti tes, observasi, wawancara,angket
dan dokumentasi, sehingga kesemuanya dapat saling me-
lengkapi dalam menghasilkan data yang diingini.

Dilain segi baumannj; 1984, 108-116 yang relevan
dengan konsep penilaian praktek olahraga rPOK-IKIP Pa-
dang pada dasarnya menyatakan pula bahwa ciri-ciri koor
dinagsi bisa dipakail sebagai instrumen penilaian kualita-
tif terhadap pelaksanaan teknik/keterampilan olahraga.

Ciri-ciri koordinasi itu terdiri dari :
l, Struktur fase j; yaitu hubungan antara fase awal,utama
dan akhir, Kita mengamati apakah murid melakukan sua-

tu aksi motorik dengan mempergunakan ketiga fase itu
secara sadar.

2. Irama gerakan adalah kesesuaian dan ketepatan antara
pengaturan dan pengendalian, pemberian impuls tenaga
kepada otot-otot yang bekerja dalam pelaksanaan seti-
ap bahagian gerakan dengan dimensi ruang dan waktu




14

yvang terpakai. Hal ini dapat juga dikenal melalui pe
rasaan perakan dari sudut kinestetike

3, Hubungan gerakan adalah suatu proses transfer impuls
tenaga dari suatu bagian tubuh ke bagian tubuh yang
lain atau proses transfer impuls dari suatu alat ge-
rak ke alat gerak yang lain, sehingga terjadinya hu-
bungan gerakane.

4, Luas gerakan adalah luasnya ruangan atau lintasan
vang terpakai dalam pelaksanaan suatu gerakan.

5. Kelancaran gerakan adalah suatu ciri-ciri yang meng-
gambarkan kontinuitas dari Jjalannya suatu gerakan
atau hubungan antara fase-fase gerakan, Kelancaran
rerakan ini sangat erat sekali hubungannya dengan
kesesuaian antara transfer impuls tenaga kepada otot
dengan besarnya tenaga yang dibutuhkan oleh otot-
otot itu sendiri melaksanakan gerakan.

6. Kecepatan gerakan, pada umumnya pada sekolah dasar
sudah cukup memadai. Namun pemanfaatan kecepatan ge=
rakan tersebut untuk tugas gerakan tertentu sering
menjadi masalah. Kecepatan grerakan menggambarkan
tempo dari suatu jalannya gerakan, semakin cepat ja-—
lannya gerakan semakin tinggi tempo gerakan,

7+ Ketepatan dan kekonstanan gerakan, dapat dilihat da-
ri dua pengertian yaitu ketepatan gerakan dalam arti~-
an produk. Ketepatan gerakan dalam artian proses ada
lah kectepatan Jalannya gerakan atau suatu rangkaian
rerakan baik dilihat dari struktur dalam gerakan mau-
pun dilihat dari sistematika gerakan,

Sedangkan kalau dilihat dari tingkatan psikomotor

menurut Sunaryo; 1983%,13 terdiri dari :

a. Meniru; akan membuat suatu tiruan terhadap suatu aksi
vang dilihatnya, sampai pada tingkat sistim otot-otot
nya dan dituntun oleh dorongan kata hati untuk meniru
kannyae.

b, Manipulasi, anak Jjuga meniru tetapi padh tingkat ini
anak dapat membedakan antara satu set aksi dengan
vang lain. Sehingga dia jadi mampu memilih aksi yang
diperlukan, dan mulai memiliki keterampilan dalam me
manipulasi implementasi.

Cce Keseksamaan, yang terutama disini anak didik dalam

MILIK UPT PERPUSTAKARY
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penampilannya telah sampai pada tingkat perbaikan
vang lebih tinggi dan mereproduksi suatu kegiatan
tertentu,

d. Artikulasi, yang terutama disini anak didik telah da
pat mengkoordinasikan serentetan aksi dengan menetap
kan urutan/sekuen secara tepat diantara aksi yang
berbedawsbeda.

e. Naturalisasi, tingkat ini adalah kemampuan terakhir
dari psikomotor, apabila anak telah dapat melakukan
secara alami suatu aksi atau sejumlah aksi yang
urut keterampilan penampilan ini telah sampai pada
kemampuan yang paling tinggi,dan aksi tersebut di-
tampilkan dengan pengeluaran energi yang minimmum,

Selanjutnya sehubungan dengan kegiatan mengevalua-
si Suharsimi Arikuntoj; 197%,3% memberikan pengertian
yang lain tentang pengevaluasian dari beberapa penger-
tian sebagai berikub :

1. Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu
ukuran., Pengukuran ini bersifat kuantitatif.

2, Menilai adalah mengambil suatu keputusan terhadap
sesuatu dengan ukuran baik buruk. Penilaian ini ber-
sifat kualitatif.

?. Mengadakan evaluasi meliputi kedua langkah di atas
yakni mengukur dan menjlai.

Selasnjutnya Peter RYthig dkk 1985, 101 juga selaras
dengan pendapat di atas memberikan contoh dalam okah-
raga Ski lompatan, Disini dilakukan kombinasi antara
penilaian dan pengukuran, Penilaian dilakukan terhadap
kualitas lompatan yang meliputi awalan, lompatan, saat
melayang (sikap tubuh), mendarat serta keseimbangan,
Semuanya ini dapat diamati melalui instrumen pengamatan
berdasarkan ciri-ciri koordinasi, Sedangkan pengukuran

dilakukan dengan mengukur jauhnya lompatane.
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Sejalan dengan R8thig maka paumann 19843121 juga
mengemukakan methoda pengukuran koordinasi gerakan me-
lalui :

2. Kuantitas gerak yang dapat diukur melaluil :

1, Ciri~ciri kinematik yang berarti perobahan posisi
tubuh dan tempat yang meliputi ciri-ciri panjang
jarak, waktu, sudut, percepatan dan kecepatan dan
satuan panjang dengan antropometri.

b Ciri-ciri gerakan, dapat diamati secara morphologi.
Hal ini dapat dilakukan melalui analisator optik,
akustik dan kinestetik,

Sedangkan yang paling penting dari kajian teori
vang lain dikatakan bahwa baik kemampuan kondisi maupun
kemampuan koordinasi pada umur sekolah dasar masih dalam
taraf perkembangan. Untuk itu bentuk evaluasi harus da-
pat dipertimbangkan dari faktor kesulitan yang sesuai
dengan karakteristik umur Sekolah Dasar. Hal yang perlu
diketahul adalah bahwa kekuatan otot-otot yang berkelom
pok masih rendah, terutama bagi kelompok otot yang ku-
rang terangsang dalam bermain atau pelajaran olahraga
kekuatan otot lengan masih rendah, Sedangkan secarsa -
umum kekuatan yang berhubungan dengan persendian belum
holeh memikul beban yang berat. Selain itu sistim faal .
anak yang masih muda rupa-rupanya belum berkembang se-

baik sistim anak remaja dalam memenuhi keperluan untuk

latihan fisik yang berat (Dangsina Moeloek; 1983,24),

VIILIK UPT PERPUS TAKAAN
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B, Kerangka Konseptual

Penilaian dalam pendidikan dan pendidikan Jjasmani/
olahraga pada khususnya merupakan suatu aspek yang akan
mengganbarkan proses belajar mengajar. Hasil atau nilai
yang didapat murid disamping ditentukan oleh kemampuan
murid sendiri Jjuga anmat ditentukan oleh bentuk dan pro-
ses penilaian itu sendiri,

Dalam hal ini tentu saja sangat terkait dengan ocub-
jek penilai itu sendiri, dimana Jjika penilai itu bertin
dak secara subjektif tentu hasil/nilai yang didapat mu-
rid belum tepat pada kondisi yang sebenarnya. Efek dari
tindakan tersebut akan merugikan murid yang terampil
dan kadang-kadang menguntungkan murid yang kurang teram
pil.

Justru itu dalam penelitian ini akan dipantau data
yang lebih kongkrit dan fakbual dari guru-guru penjas/
olahraga di SD Padang Selatan. Pemamtauan itu menyang-
kut kebijaksanaan dan teknik apa yang dipgunakan dalam
menilai kemampuan muridnya pada praktek pendidikan Jjas-
mani/olahraga.

Maka kebenaran‘penilaian tersebut’tentu akan ber-
titik tolak terlebih dahulu dari pemahaﬁan seorang peni-
lai. Bertambah tinggi drajat pemahaman seseorang terha-
dap penilaian akan lebih céndérung méngrambarkan kete-
patan dalam menetapkan nilai praktek olahraga. Selanjut

nya orang yang lebih memahami akan suatu penilaian akan

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADRANG



18

lebih cenderung pula a8kan mampu membuat persiapan peni
laian yang baik dalam pelaksanaan evaluasi praktek pen-
jas/olahraga, Hal itu berarti bahwa sebelum melakukan
evaluasl seorang guru olahraga hendaknya sudah dapat
menetapkan aspek-aspek dan kriteria penidiaian secara
tertulis dalam suatu format penilaian yang baik.

Jika seorang guru yang akan melakukan penilaian itu
telah memenuhi kemampuan pemahaman dan kesiapan seperti
yang disampaikan di atas, cenderung hasil penilaian da-
lam praktek olahraga akan lebih baik dan lebih objektif.
Namun penilaian tersebut tentu tidak akan terlepas dari
tujusn yang telah ditetapkan serta telah dirumuskan pa-
da tujuan-tujuan sebelumnya. Untuk lebih Jjelasnya di

bawah ini digambarkan konsep tersebut secara schema :

Kerangka KonScptual'Penilaian
Priaktek Penjas/Olahraga  pada
3D Padang Selatan

Pemahaman Persiapan Pelaksanaan
penilaian penilaian penilaian
penjas/ dengan as dan gambaran
olahraga peknya hasilnya

v/ 1K UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG



BADB III
METODOLOGI

A. Rancangan Penelitian

Penelitian terhadap " Pelaksanaan Evaluasi Praktek
Pendidikan Jasmani/Olahraga pada Sekolah Dasar di Keca
matan Padang Selatan" bertujuan untuk melihat aktivitas
kerja dari sampel yang telah ditetapkan. Justru itu pe-
nelitian ini mempergunakan metode deskriptif, karena
gsecara harfiah metode ini dapat membuat gambaran menge~
nai situasi atau kejadian, sehingga metode ini berke-
hendak mengadakan akumulesi data dasar belaka,

Pelaksanaan evaluasi prsktek penjas/olahraga yang
dilakukan oleh guru-guru olahraga di sekolah akan meng-
gambarkan hasil atau proses dari kegiatan pengajaran
yang dilakukannysa. Namun bagaimanapun juga gambaran
dari hasil atau nilai yang didapat oleh murid hendak-
nya benar-benar atas kemampuan oleh murid itu sendiri.

Untuk memenuhi hal itu diperlukan seorang guru olah
rags harus mempersiapkan_segala sesuatu .yang akan dapat
menunjang kebutuhan~kebutuhan tersebut, Hal yang paling
penting sékali dipersiapkan adalah aspek-aspek yang
skan dinilai ysng dilengkapi oleh kriteria-kriteria
yang berdasarkan norma-norma yang telah teruji dan Jje-
las. Berkaitan dengan persiapan itu tentu dituhtut pu-
la pemshaman seprang pembuat persiapan penilaian, .

19
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karena tanpa pemahaman persiapan yang akan dilaksanakan
tidak akan dapal mencerminkan apa yang hendak dicapai.

lelihalt keterkaitan atau tingkatan dari pemahaman
konsep, persiapan yang memenuhi kebutuhan maka diharap-

kan pelaksanaan suatu evaluasi akan dapat menggambarlkan

T

hasil vang sesual dengan kemampuan murid.

Justru itu penelitian ini berusaha menyelidiki keter
kaitan aspek-aspek vang disebutkan di atas, dengan harap
an akan dapat mengungkapkan kemampuan guru-guru olahraga
dalam melaksanakan evaluasi praktek penjas/olahraga di

Sekolah Dasar kecamatan Padang 8elatan.

Populasi dan Sampel

Berpedoman pada hasil studi pendahuluan yang dilaku-
kan di kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Keca-
matan Padang Selatan ternyata ada 47 buah Sekolah Dasar
yvang terdiri dari :

3. 4% buah berstatus negeri

be I buah yang berstatus swastae.

Keseluruhan Sekolah Dasar tersebut mempunyai guru- i
penjas/olnhraga, yang meliputi guru penjas/olahraga ber-
wenang dan guru olahraga yang tidak berwenang., Guru yang
berwenang adalah yang berasal dari tamatan SGO dan prog-

ram cepat' empat bulan,sedangkan~yang tidak berwenang

adalah muru olahraga yang beragsal dari guru kelas atau

non olahraga,
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Walaupun demikian dalam menetapkan sampel tidak ke-
seluruhan sekolah dasar dapat diambil sebagaili sampel,
karena guru olahraga yang berasal dari non ijazah olah-
raga belum dianggap cakap dalam evaluasi praktek olah-
raga. Akhirnya setelah dilakukan penyeleksian yang cer-—
mat dan informasi dari Kandep kecamatan Padang Selatan,
hanya ada 16 buah Sekolah Dasar yang dapat diambil seba-
gal sampel. Hal ini berarti bahwa 16 Sekdlah Dasar yang
dijadikan sebagai sampel telah memiliki persyaratan,
yaitu sudah mempunyal guru olahraga yang berwenang

dengan memiliki ijazah SGO dan program empat bulan,

Jenis dan Sumber Data

Untuk mendapabkan data dalam penelitian ini terle-
bih dahulu dilskukan suatu observasi sehubungan dengan
perlunya suatu strategi terhadap kemungkinan penjaring-
an data secara baik dan lancar yang memenuhi persyarat-
an dari pengambilan data. Untuk itu berikut ini skan
di sampaikan secara berurut jenis dan sumber data seper-
ti berikut :

1., Jenis data

Data dalam penelitian ini adalah jenis data primer
yang berarti data tersebut langsung bersumber dari res-—
ponden yang telah ditetapkan.

2. Sumber data

Data yang dimaksud yang akan dipergunakan dalam pe-

nelitian ini bersumber dari guru-guru olahraga yang
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tersebar pada 16 Sekolah Dasar di Kecamatan Padang Sela
tan yang telah ditetapkan sebagai sumber informasi per-

ma atau responden,

Teknik dan Alat Pengumpul Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dijaring
dengan menggunakan lembaran kuisioner dan pengamatan -
langsung terhadap responden dalam melakukan evaluasi,
Dalam lembaran kuisioner tercantum indikator-indikator
yang akan dapat menggambarkan pelaksanaan suatu evalua-
si praktek olahrags., Sedangkan observasi langsung yang
peneliti lakukan terhadap pelaksanaan evaluasi tersebut
juga akan melihat kebenaran dari kegiatan yang dilaku-
kan, Justru itu pengamatan yang dilakukan tentu berkait-
an dengan tujuan penelitian yang telah direncanakan,ser
ta dicatat secara sistematis dan dihubungkan dengan pre-—
posisi umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu set yang
menarik perhatian sajae.

Selanjutnya kuisioner yang dipergunakan dalam pene-
litian ini telah diupayakan agar mempunyai validitas
yang tinggi. Menurut Suharsimi Arikunto 1987 3 60-63
bahwa " validitas sebuah tes dapat diketahui dari hasil
pemikiran dar dari hasil pengalaman, Hal pertama akan
diperoleh validitas logis dah kedua validitas empiris.

Dari salah satu penjelasan selanjutnys dikatakan

bahwa sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas isi

411K UPT PERPUSTAKASY
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apabila mengukur/menilai tujuan khusus tertentu yang se
jajar dengan materi atau isi pelejaran yang diberikan.
verdasarkan penjelasan mengenai validitas isi ini
jika ditransfer kepada kuisioner yang digunakan dalam
penelitian ini, jelas terdapat suatu kesamaan tujuan,
dimana aspek—aépek dan indikator-indikator yang terda-
pat dalam kuisioner sudah meliputi tujuan yang hendak

dicapai,

E, 'leknik Analisa Data

Seluruh data yang telah dijaring melalui kuisioner
dan pengamatan akan diolah dan dianalisa dengan mengguna
kan metode deskriptif. Dimana setiap jawaban dari setiap
pertanyaan akan dipisahkan menurutpendapat dan apa yang
terkandung dalam tingkat pemahaman, persiapan untuk pe-
laksanaan suatu evaluasi praktek olahragae.

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan peneliti
akan melanjutkan dengan pembahasan pada setiap Jjawaban
responden, sehingga diharapkan pembahasan tersebut mam-

pu menggambarkan keadaan yang sesungguhnya terjadi.

F. Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini ditempuh dengan prosedur
sebagail berikut
1. Mengajukan usul penelitian yang telah melalui jurusan
serta diketahui oleh Dekan FPOK-IKIP Padang, untuk di

teruskan ke IKIP Padang nelalui PUSLIY IKIP Padang.
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2. Sctelah usul diterima maka dilakukan kontrak perjan-
jian kerja dan ditanda tangani.

%, Selajutnya dilakukan revisi usul penclitian sesuail
dengan koreksli pemeriksa.

4, Minta izin pengumpulan data pada Kandepdikbud Padang
Selatan,

5. lengadakan pertemuan dengan responden untuk penjelas-—
an pengisian angket serta penjelasan tujuan pengisian
angket.,

6. Menyusun, mengolah dan menginterpretasikan data untuk

penyusunan bahan laporan.
7« Penyusunan draft pertama untuk didiskusikan dengan
Yembimbing dan revisi seperlunya.
8. Pongiriman draft laporan pertama ke Puslit IKIP
Padang
e wutelah diperiksa di Puslit langsung direvisi,
10, Akhirnya diperbanyak untuk disebar luaskan setelah

disahkan olen Puslit IKIP Padang.

Keterbatasan

Peneliti menyadari bahwa banyak faktor-~faktor yang
dapat mempengaruhi suatu hasil penelitian. Namun karena
keterbatasan berbagal fasilitas dan instrumen maka pene-
liti- ini belum mampu untuk memonitor kejujuran respon-—
den dalam menjawab setiap pertanyaan atau pernyataan

vang ada di dalam kuisioner dan motivasinya.




BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukaltan
terdahulu, maka pada bagian ini disajikan pula bagian
analisis beserta pembahasannya sesuai dengan data yang
diperoleh dalam penelitian ini. Oleh karena itu bagian
ini merupakan inti dari laporan penelitiane.

Laporan penelitian ini sesuail dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Justru itu dalam laporan ini akan
tergambar sampai sejauh mana tujuan yang telah ditetap
kan dapat tercapai. Maka dalam bagian ini Jjuga akan
dikemukakan analisis dengan metoda deskriptif agar hi-
potesis yang telah diajukan dapat terjawab, Seiring
dengan itu dilakukan pula pembahasan yang berkaitan
dengan hasil penemuan dalam penelitian ini.

Komponen-komponen yang dianalisis adalah sehubungan
dengan Jjawaban yang diberikan oleh responden pada seti-
ap indikasi dari aspek-aspek yang ditanyakan dalam kui-
sioner. sebagai berikut :

l. Aspek Pemahaman . B . Y

Sehubungan dengan pertanyaan tentang pemahaman yang
menyangkut apakah responden atau guru-guru olahraga di
SD Padang Selatan dalam mengevaluasi praktek olahraga

sudah berpedoman kepada kurikulum yang ada., Dari 16

o
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responden ada sebanyak 14 orang ( 87,5 %) menyatakan
ada berpedoman kepada kurikulum, sedangkan sisanya seba
nyék 2 orang (12,5 %) tidak berpedoman kepada kurikulum
yang ada., Bagi mereka yang tidak berpedoman kepada kuri.
kulum dalam evaluasi ini menyatakan bahwa mereka mempu-
nyai konsep/ide dalam mengevaluasi praktek olahraga.
Konsep itu mereka nyatakan bahwa evaluasi praktek olah-
raga meliputi kemampuan keterampilan dan kemampuan yang
menyangkut dengan fisik.

Namun setelah itu berdasarkan Jjawaban selanjutnya
mereka menyatakan pula bahwa menilai praktek olahraga
mereka lakukan dengan ~“alat/ instrumen pengamatan dan
pengukuran. Penilaian yahg begini dilakukan 15 orang
dari 16 responden yang ada (93,75 %) dan hanya seorang
(6,25 %) nclakukan evaluasi praktek olahraga dengan
cara pengukuran.

Sedangkan terhadap pertanyaan aspek apa saja yang
mereka -ketahui dalam evaluasi praktek olahraga
banyak 12 orang (75 %) menyatakan bahwa mercka melihat
bentuk gerakan dan sekali gus berdasarkan pr-stasi atau
produk oriented. Sedangkan ada pula yang menjawab ber-
dasarkan prestasi 2 orang (12,5 %) serta 2 orang lagi
(12,5 %) mehjawab bahwa mereka menyatakan melihat ben-

tuk gerakan saja, jika hendak melakukan evaluasi prak-

tek olahraga.
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Jawaban berikut dari responden adalah yang menyangkut
dengan pemahamannya mengenai pernah atau tidaknya mela-
ltukan evaluasi yang berdasarkan proses (keterampilan),
Dari 16 responden yang ada ternyata semuanya (100 %) me
nyatakan dan sependapat bahwa mereka setuju evaluasi
hendaknya berdasgrkan kepada proses atau keterampilan,.
Petapli walaupun semuanya menyatakan setuju bahwa evalu-
asi praktek olahraga hendaknya bersarkan nilai proses
atau keterampilan, namun hanya 10 responden (62,5 %) -
menjawab bahwa nilai keterampilan itu menuntut kemampu-—
an koordinasi seseorang. Sedangkan yang lainnya seba-
nyak 6 responden (37,5 %) tidak setuju bahwa nilai
proses atau keterampilan itu berorientasi kepada peni-
laian koordinasi. Selanjubnya responden yang berjumlah
10 orang yang setuju dengan nilai proses berorientasi
kepada koordinasi di atas menggunaken ciri-ciri peni-
laian baik-buruk, tinggi-rendah sebanyak 7 orang atau
70 % sedangkan 3 orang lagi berpendapat bahwa ciri-ciri
penilaian berdasarkan kepada ciri-ciri koordinasi gerak
seperti, struktur gerak dan lain-lainnya,

Selanjutnys diminta pula pendapatnya/pemahaman res-
ponden mengenai,apakah kemampuan koordinasi gerak akan
dapat mendukung peningkatan kualitas gerakan., Mengenai
pertanyaan ini,l0 orang (62,5 %) menyatakan setuju dan
6 orang lagi (37,5 %) menyatakan bahwa mereka tidak se;

tuju bahwa koordinasi dapat menihgkatkan kualitas gerak,

viLIK UPT PERPUSTAKAAK
KiP PADANG
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Pertanyaan berikutnya tentang pemahaman adalah diaju
kan kepada responden, apakah keterampilan suatu gerakan
dalam olahraga dapat dipengaruli oleh tingkat koordinasi.
Pertanyaan ini 14 orang responden menjawab setuju atau
(87,5 %) dan yang lain atau hanya 2 orang tidak setuju
atau tidalk sependapat (12,5 %). Berkaitan dengan perta-~
nyaan dan jawaban di atas bahwa untuk menilai keteram-—
pilan olahraga ada 10 orang pula (71,4 %) vang berpenda
pat bahwa keterampilan dinilai dengan cara mengamati -
struktur gerakan, sedangkan 2 orang lagi (28,6 %) ber-
pondapat bahwa penilaian - | mernka. 1akukan dengan mengu—

kur struktur gerakane.

2. FPersiapan pelaksanaan

Sehubunran dengan persiapan pelaksanaan evaluasi
prattels olnhrasa maka reshonden yang terdiri dari suru-—-
maru olahraga Sd Padang Zelatan, telah memberikan pendae
pat dan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang te-

lah tercantum dalam kuisioner.

Pertanyaan pertama yang menyangkut orientasi instru-

ALY ]

men/alat evaluagi- dalam keterampilan olahraga, Jawaban

vang diberikan adalah sebanyak 10 responden (62,5 %) me-
n atakan bahwa penyusunan instrumen berorientasgi kepada
materi pelajaran, dan seorang (6,25 %) berorientasi kepa
da tujuan pelajaran yang telah ditetapkan, sedangkan si-

sanya sebanyak 5 orang (31,25 %) menyatakan bahwa orien-—

tasi evaluasi kepada kegiatan helajar mengajar.
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Persiapan pelaksanaan berikutnya diminta pula penda
patnya tentang faktor kesulitan yang akan dituntut kepa
da murid. Ada sebanyak 8 orang (50%) yang berpendapat
bahwa faktor kesulitan evaluasi hendaknya berdasarkan
kemampuan rata-rata anak, sedang 8. orang- =~ (50 %) la-
gi berpendapat bahwa faktor kesulitan dalam persiapan
evaluasi praktek olahraga terpgantung dari karakteristik
kemampuan murid, Untuk itu persiapan yang paling esen-—
sial yang harus dipersiapkan untuk mengevaluasi keteram
pilan anak dikemukakan pula oleh 14 orang responden
(87,5 %) sdalah peralatan yang lengkap, dan 2 orang res
ponden lagi (12,5 %) mengatakan yang harus disiapkan
adalah lembaran observasi.

Sedangkan pendapat responden mengenal aspek yang
harus ada dalam lembaran observasi menurut 8 orang atan
50 % harus ada aspek penilaian dengan kriterianya dan
8 orang (50 %) lagi berpendapat bahwa aspek penilaian
dengan rentangan penizaiannya, Selanjutnya dilihat pula
pendapat responden tentang komponen-komponen yang ditun
tut dalam kurikulum, Ada sebanyak 13 orang berpendapat
(81,25 %) bahwa evaluasi meliputi aspek kondisi dan ke-
terampilan, dan 3 orang (18,75 %) mengatakan bahwa hal
itu tidak benar.

Seterusnya ditemui pula bahwa untuk evaluasi prak-
tek olahraga direncanakannya setiap akhir pokok bahasan

oleh sebanyak 5 orang (31,25 %), sedangkan yang lainnya



sebanyak 8 orang (50 %) evaluasi praktek olahraga
dilakukan pada awal, setiap akhir pokok bahasan dan pa-
da akhir catur wulan, sedangkan sisanya sebanyak % orang
(18,75 %) merencanakan evaluasi praktek olahraga tergan-—
tung dari situasi dan kesempatane

Dalam persiapan untuk melakukan evaluasi terdapat pu
la sebanyak 9 orang responden (56,25 %)  yang setuju ji-—
ka aspek penilaian bersumber dari ciri-ciri koordinasi,
sedangkan 7 orang (43,75 %) lagi tidak setuju. Selanjut-
nya dikemukakannya oleh 10 orang (62,5 %) bahwa penilai-
an keterampilan itu berkaitan dengan elemen suatu teknik
atau gerakan dalam olahraga, sedangkan yang lainnya se-

banyak 6 orang (37,5%) tidak sependapat dengan hal itu,

3. Pelaksanaan evaluasi

Pada pelaksanaan evaluasi praktek olahraga ada seba-
nyak 7 orang (3,75 %) yang bisa melakukan evaluasi tan-
pa lapangan dan alat yang lengkap, sedangkan 9 orang la=-
gl  tidak bisa melakukannya menurut semestinya. Seteruse—
nya untuk pelaksanaan evaluasi tersebut ditanyakan pula
kepada responden apakah disekblahnya mempunyai lapangan
atau halaman untuk bermain murid-murid, Dari 16 orang
responden ada sebanyak % orang (18,75 %) yang menjawab
ada dan memuaskan, dan yang lainnya 13 orsang (81,25 %)
menyatakan bahwa ada tetapi kecil.

Selanjutnya dtemukan pula jawaban responden bahwa

ada sebanyak 7 orang (43,75 %) melakukan evaluasi dengan
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hanya mempergunakan instrumen pengamatan, dan yang lain
nya sehanyak 9 orang (56,25 %) tidak melakukan evaluasi
dengan instrumen pengamatan., Sedangkan yang melakukan
evaluasi dengan instrumen pengamatan tadi mengaku pula
mengamati dengan mempergunakan daftar nilai sebanyak
6 orang (85,70 %), dan hanya satu orang yang memper-—
punakan lembaran observasi jika melakukan evaluasi mela-
lui instrumen pengamatan (14,%0.%). Sedangkan responden
vang tidak melakukan evaluasi dengan instrumen pengamat-
an yang berjumlah 9 orang tersebut melakukan evaluasi
dengan berorientasi kepada hasil yang dapat diukur deng-
an objektif, sebanyak 4 orang (44,4 %) dan sebanyak 5
orang ( 55,6 %) menyatakan pula tidak secara objektif,

Pada pertanyaan berikutnya responden memberikan ja-
waban bahwa sebelum evaluasi dilakukan terlebih dulu me-
reka menjelaskan bentuk dan rentangan nilai, Hal ini di
lakukan oleh 14 orang (87,5 %), sedangkan 2 orang lagi
( 12,5 %) lagi tidak menjelaskan sama sekali., Selanjut-
nya yang disampaikan mereka dalam penjelasam tenbang
bentuk dan rentangan nilail adalah meliputi ciri-ciri
keterampilan/koordinasi.

Seterusnya ada sebanyak 10 orang responden (62,5 %)
menyatakan bahwa evaluasi/tes keterampilan akan diberi-
kan terlebih dulu kepada murid yang dianpggap mempunyai
keterampilan yang baik terlebih dahulu, Sedangkan 6

orang lagi (37,5 %) ménurut nomor absen murid saja.
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Sedangkan dari aspek lainnya ada sebanyak 14 respon
den (87,5 %) menjawab bahwa setiap akan melakukan eva-
luasi sudah siap dengan aspek dan ciri-ciri koordinasi
vang akan di tes atau di evaluasi. Ciri-ciri koordinasi
tersebut yang mereka maksud adalah satu -orang (6,25 %)
berorientasi kepada struktur gerakan, dan 3 orang lagi
(18,75 %) berorientasi kepada teknik dan yang lainnya
sebanyak 14 orang (87,5 %) berorientasi kepada kemampu-
an maksimal murid. Dan akhirnya kepada responden dimin-
ta jawaban tentang bagaimana mereka/responden menetap-
kan nilai akhir dari praktek olahraga., 11 orang respon-
den menetapkan nilai akhir praktek olahraga dengan mem-—
perhitungkan sikap, kehadiran dan sosial, sedangkan lima
orang lagi tidak memperhituhgkan aspek di atas, karena

nilai akhir ménurut mereka adalah nilai sumatif.

Pembahasan

Pada kurikulum olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar
tahun 1986 dapat kita lihat bahwa salah satu tujuan pen
didikan olahraga dan kesehatan adalah meningkatkan kete
rampilan melakukan kegiatan olahraga dan memiliki sikap
positif terhadap kegiatan olahraga dan kesehatan., Sete-—
rusnya dalam tujuan tersebut kita juga tidak menemukan
bukir-butir dari tujuan pendidikan olahraga dan kesehat
an yang mengatakan agar meningkatkan aspek kondisi.

Justru itu evaluasi terhadap praktek olahraga di

Sekolah Dasar hendaknya didasmrkan kepada kemampuan dari
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keharmonisan gerak dasar motorik yang nantinya akan ber
manfaat dalam kegiatan pendidikan olahraga. Kegiatan
tersebut memliputi elemen-elemen dasar motorik seperti
gerak berjalan, berlari, memanjat, mendorong, menarik,
bergantung, berguling, merangkak, keseimbangan, menahan,
melempar, menangkap dan sebagainya (Ltitgeharm 1977 da-
lam buku Bewegungslehre oleh Klaus Willimczik 1983%;57).

Juga dari kajian-kajian teori yang telah ada, teru-
ma seperti apa yang disampaikan oleh Baumann 1984 bahwa
secara implisit dinyatakan bahwa jika kita kendak meng-
amati kualitas gerakan secara baik hendaknya harus ber-
orientasi kepada ciri-ciri koordinasi gerakan., Koordina-
si perakan itulah yang akan dijsdikan kriteria deri eva-
luasi yang qkan kita lakukan terhadap praktek olahraga
disekolah dasar, dal ini tentu terkait pula dengan karak
teristik kemampuan fisik murid umur tingkat Sekolah Da-
sar, dimana fisik anak maupun ditinjau dari segi kejiva-
an masih perlu dibatasi secara hati-hati. Sebab sekali
materi maupun bahan ujian/tes olahraga melebihi dosis
kemampuan fisik maupun kejiwaannya akan menyebabkan hi-

langnya motivasi murid untuk melakukan gerakan.

Maka berdasarkan Jjawaban-jawaban yang diberikan oleh
responden yang meliputi pemahaman, persiapan dan pelak-
danaan praktek olahraga di Sekolah Dasar Kecamatan Pa-

dang Selatan dapat kita diskusikan sebagai berikut :



a, Pemahaman

Berdassrkan jawsban responden terhadap indika-
tor-indikator ada kecenderungan bahwa banyak yang
mengaku berpedoman kepada kurikulum Jjika hendak me-
lakukan evaluasi terhadap praktek olahraga. Sedang-
kan sebagian kecil deri responden menyatakan bahwa
dalam mengevaluasi,mereka mempunyai ide/konsep sen-
diri, Dalam konsep itu mereka nyatakan bahwa evalu-
asi praktek olahraga neliputi kemampuan keterampile-..
an dan kemampuan yang menuntut fisik,

Melihat kepada ide yang mercka kemukakan itu
jelas bertentangan dengan pendapat para pakar mau-
pun yang terkandung dalam kurikulum ‘Sekolah Dasar,
Disadari atau tidak responden yang terdiri dari gu-
ru olahraga dan kesehatan belum mampu menafsirkan
pengertian keterampilan dan kemampuan fisik, Keti-
dak mampuan mereka ini tentu ada kaitannya dengan
latar belakang pendidikan atau pengalaman selama
bertugas menjadi gonru olahraga. Dari latar belakang
pendidikan tergambar bahwa mereka semuanya telah me
memiliki ijazah pendidikan olahraga yang terdiri
dari dua macam ijazah yaitu tamatan SGO/SMOA dan
vang memiliki ijazah guru olahraga program cepat se
lama empat bulane. Walaupun demikian ijazah dan lama
nya dinas dan pengalaman belum dapat meningkatkan

pemahaman mereka terhadap evaluasi praktek olahraga
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berdasarkan tujuan yang tercantum dalam kurikulum,
Setelah itu berdasarkan keterangan kepala sekolah
guru-guru olahraganya memang sudah sering mengikuti
penataran-penataran yang sesuai dengan profiesinya
tetapi tidsk pernah menggambarkan bahwa penilaian
praktek olahraga mempunyai kriteria~kriteria yang
berorientasi kepada ciri-ciri koordinasi seperti da
lam diskusi ini.

Jawaban-Jawaban dari responden berikutnya ten-
tang instrumen pengamatan dapat pula dan tambah me-
yakinkan kita bahwa penilaian praktek olahraga ti-
dak sesuai dengan tujuan dalam kurikulum, Hal terse-
but:-'dapat tergambar pula bahwa mereka menggunakan
instrumen pengamatan dan pengukuran, dimana pengukur
an berarti peni. harus berorientasi kepada ha-
81l aksi motorik yang optimal, Aksi motorik optimal
jelas inplisit didalamnya kemampuan fisik. Memang
kita tidak menyangkal bahwa setiap sksi motorik yang
dilakukan memerlukan fisik (kondisi) agar keterampil
an/teknik menjadi optimal. Tetapi itu bukan berarti
penilaian. praktek olahraga di tihgkat umur Sekolah
Dasar harus memperhitungkan faktor kondisi/fisik se
perti dalam perlombaan olahraga pertandingane.

Dapat pula dilihat lagi ketidak konsistenannya
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam angket

yvang berstruktur bahwa walaupun mereka menyadari
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tidak akan menuntut kemampuan figik, tetapi mereka
masih menyebut tentang prestasi yang berorientasi ke
pada pengukuran. Hanya sebagian kecil (dua orang) da
ri jumlah responden yang menjawab bahwa penilaian
hanya berdasarkan kepada bentuk gerakan saja. Bentuk
gerakan berarti berorientasi/ berlandaskan kepada
keterampilan suatu aksi motorik, yang sekali gus Jju-
ga menuntut suatu kualitas gerskan yang dinystakan
dalam ciri-ciri koordinasi gerakan.

Selanjutnya ada pula kesenjangan atau ketidak
relevanan antara Jjawaban pertama dengan selanjutnya
yaitu tergambar bahwa mereka atau responden seluruh
nya setuju evaluasi praktek olahraga berdasarkan ke-
pada nilai proses atau keterampilan,, tetapi seteru§
nya dinyatakan pula oleh 6 orang dari mereka bahwa
tidak setuju nilai proses atau keterampilan itu ber-
orientasi kepada aspek koordirasi, Dalam hal ini tam
pak pula bagi kita bahwa ada kecenderungan sebagian
responden tidsk setuju bahwa koordinasi gerak akan
dapat mendukung kualitas gerak. Ketidak pahaman res
ponden mengenal keterampilan gerakan dinyatakan pula
oleh sebagian besar responden bahwa mereka tidak se-
tuju jika keterampilan hanya. dengan mengamati struk-
tur gerakan saja.

Sehubungan dengan tihgkat pemahaman guru-guru

Sekolah Dasar Jelas telah tergambar rendahnya

ViiLIK UPT PERPUSYQKA&M
KIP PADANG
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tingkat pengetahuan guru-guru olahraga 5D Kecamatan

Padang Selatan, Penyebab dari rendahnya pemahamannya

tersebut adalah pertama tidak pernah mereka dapatkan
dibangku pendidikan, kedua disebabkan oleh kurangnya
memiliki buku-buku tentang penilaian praktek olahraga
ketiga tidak pernah mereka dapat dalam setiap penatar
an olahraga yang menyangkut dengan penilaian keteram-
pilan, keempat kurangnya pengertian tentang perbedaan
keterampilan proses dengan prestasi yang menuntut ke-

mampuan fisik/kondisie

Pergiapan Pelaksanaan.

Untuk persiapan pelaksanaan suatu cvaluasi prak-
tek yang baik perlu dilakukan persiapan yang menyang-
kut dengan instrumen-ingtrumen yang sangal esiensil
sekali yaitu lembaran observasi yang cesual dengan
tujuan yang telah kita tetapkan sebelumnya, Biasanya
bila seseorang yvang telah Japal memahemi dengan baik
penilaian yang akan direncanakan akan lebih cenderung
akkan dapat membuat persiapan dengan baik pula, ‘deru-
tama yang menyangkut dengan aspek atau kriteria dari
suatu evaluai yang tercantum dalam lemabaran observa-—
si. Pada penelitian kita ini menyangkut dengan pelak-
sanaan praktek olahraga, tentu saja tidak terlepas
dari keterkaitan dari tingkat pemahaman, persiapan

dan pelaksanaan yang baik,



Jawaban-jawaban yang diberikan oleh responden
teloh dapat menggambarkan kepada kita persiapan apa
vang telah dapat diadakannya. Sehubungan dengan alat
evaluasi vang disiapkan lebih banyak yang berorienta-
si kepada materi pelajaran dan kegiaban belajar meng-—
ajar., Hanya satu orang yang berpendapat bahwa pergiap
an evaluasi hendaknya berorientasi kepada tujuan yang
telah ditetapkan dalam pelajaran, Dalam hal ini jelas
bahwa karena tidak memahami aspek evaluasi praktek
olahraga maka mempunyail dampak kepada persiapan yang
dibuat. Yetapi kalau dilihat dari kegiatan sehari-~’
hari dan berdasarkan hasil observasi peneliti, seti=
ap akan melakukan evaluasi mereka telah berusaha
dengan lembaran-lembaran penilaian, tetapi aspek dan
kriteria tidak pernah tercantum dalam lembaran mereka
yang ada hanya nama-nama murid, Hal ini jelas tidak
sesuai dengan ketentuan-ketentuan evaluasi praktek
olarmga di sekolah.

Pada umumnya ada kecenderungan sebagian besar da-
ri resgsponden dalam menyiapkan pelakdanaan praktek
olahraga penyimpangan dan kesalahan yang prinsip se=
perti :

1, Kekaburan dalam menetapkan faktor kesulitan

évaluasi praktek olahraga,.

2. Menyiapkan lembaran observasi yvang berorienta-

si kepada keterampilan.
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3, Ketidak mengertiannya terhadap aspek dan kri-
teria penilaian praktek olahraga yang berda- -

sarkan kepada ciri-ciri koordinasi.

Pada hal evaluasi yang akan dilaksanakan harus-
lah berdasarkan kepada banyak hal seperti; faktor
tuntutan kurikulum, kemampuan kondisi murid berdasar
kan karekteristik, kemampuan koordinasi usia murid
Sekolah dasar, (ispek-asSpek seperti hal tersebut se-
ring diabaikan atau tidak memahami sama sekali, dan
kadang-kadang kurangnya usaha untuk memperkaya diri
dengan ilmu yang sesuai dengan profesinya., Seharus=~

nya seorang guru dapat mengejar dan memiliki setahap

demi setahap 10 kompetensi guru yang tercantum dalam

kode etik guru,

Peiﬁksanaan

Pelaksanaan suatu evaluasi akan berhasil bila di
mulai dari suatu perencanaan atau persiapan yang di-
dasari oleh tujuan yang telah sesuail dengan keadaan
yang sebenarnya. Sedangkan perenc&naan tidak akan
ideal bila seseorang tidak memahami apa yang harus
direncanakan itu. Jawaban yang diberikan oleh respon
den dan disesuaikan dengan hasil observasi langsung
pelaksanaan praktek olahraga oleh peneliti sendiri
ada kecenderungan bahwa pelaksanaan evaluasi tanpa

lapangan dan alat yang belum bisa dilakukan menurut



4.0

semestinya, dan memang semua sekolah sampel belum me

miliki lapangan yang memuaskan, Baik terhadap penyi-

apan maupun pelaksanaan tampaknya responden masih me

lakukan evaluasi dengan berorientasi kepada pengukur

an terhadap suatu aksi motorik murid. Hal ini tercer

min dari jawaban yang diberikan selanjutnya bahwa wa

laupun mereka telah mengetahui tentang aspek keteram-
pilan tetapi belum mémahami yang dimaksud dengan kete
rampilan itu dan apa pula kriterianya.

Dari bentuk lain dapat pula kita lihat bahwa ada
kecenderungan guru-guru olahraga tersebut menjelaskan
apa yang dituntut dan bagaimana pula rentangan ni-
lainya, Dari jawaban kita lihat mereka mengaku menje&
laskan sebelum evaluasi dilakukan, letapi dilain Jja-
waban kita lihat pula hal yang bertentangan misal-
nya banyak mengadakan pengukuran Jjika mereka mengada
kan evaluasi, tetapl jawaban pada bagian yang lain
dinyatakan pula mereka cenderung melakukan evaluasi
hanya dengan melihat aspek keterampilan sajae.

Dengan demikian semakin jelas guru-guru olahraga
di Sekolah Dasar Kecamatan Padang selatan belum dapat
melakukan evaluasi dengan mempergunskan instrumen
pengamatan beserta ciri-ciri koordinasi yang terdiri
dari; struktur pgerakan.sampai dengan ketepatan atau
kekonstanan gerakan, Ketidak mampuannya itu tentu

sangat ditentukan oleh kadar rasa ingin tahunya
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terhadap perkembangan ilmu olahraga pada umumnya dan
evaluasi praktek olahraga pada khususnya.

Untuk melihat gambaran terhadap pelaksanaan ter-
sebut peneliti telah melihat beberapa orang guru -
olahrapga yang sedang mengevaluasi praktek olahraga,
Kesan yang peneliti dapatkan adalah mereka setelah
melihat penampilan seorang muridnya lalu memberikan
nilai dengan angka, ‘ietapi wujud angka lersebut ti-
dak bisa dijelaskan kenapa dapat sebesar itu. Secara
maksimal mereka hanya bisa menjawab bahwa gerakan
baik, buruk atau kaku,.

Justru itu dalam penelitian ini jawaban dan pem-
buktian pertahyaan penelitian yang diajukan sudah da
pat dijawab dengan penjelasan berdasarkan kepada apa
yang disampaikan oleh responden dalam angket yang di
sebarkan, Ketidak konsistenan Jjawaban respondenlah
yang dapat menggambarkan bahwa mulai dari aspek pema
haman, persiapan dan pelaksanaan.belum menunjukkan
kemampuan tentang evaluasi praktek olahraga pada

unmumnya dan evaluasli keterampilan olahraga pada khu-

susnya.



BAB V¥V
Kesimpulan dan Rekomendasi
Bertitik tolak dari hasil analisis dan pembahasan
vang telah disampaikan pada BAB sebelumnya yang berkaitan
dengan Pelaksanaan Evaluasi Praktek olahraga di Sekolah
Dasar Fecamatan Padang Selatan, maka pada bahagian akhir
dari laporan penelitian ini disampaikan beberapa kesimpulan

dan Rekomendasi sebagai berikut :

A, Kesimpulan

1. Pada unumnya Guru-~-guru olaohraga/penjas di Kecamatan
Padang Selatan belum memahami konsep evaluasi praktek
olahraga/penjas, terutama penjabaran atau interpreta-
si mengenai keterampilan (skill) dan kemampuan (abi-
1ity).

2. Bentuk persiapan atau perencanaan untuk peleksanaan
belum mengandung unsur-unsur abtau ciri«ciri dari kete
rampilan olahraga yang sesuai dengan karakteristik
umur Sekolah dasar. Jawaban yang diberikan responden
mengrambarkan ketidak mengertian responden tentang
penilaian praktek olahraga yang berorientasi kepada
kualitas gerake.

3. Pelaksanaan evaluasi prakitek penjas/olahraga belum
scsual dengan konsep ‘dan tujuan yang terkandung. da-—
lam Ikurikulum olahraga sekolah dasar tahun 1986,
yang berkaitan dengan keterampilan'®lahraga.

np
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Rekomendasi

Pertanyaan penelitian yang ada dalam laporan
ini telah dapat dijawab berdasarkan Jawaban responden
serta pengamatan yang peneliti lakukan terhadap pelak-
sanaan praktek olahraga/penjas di Sekolah Dasar Keca-
tan Padang Selatan., Dari hasil yang telah kita peroleh
perlu kiranya disampaikan beberapa rekomendasi agar kon
sep evaluagi praktek olahraga dapat dipahami serta mam-
pu mengaplikasikannya dalam proses belajar mengajar.

Rekomendasi itu adalah mengharapkan asar guru-—
guru olahraga di Kecamatan Padang Selatan dapat mening
katkan pengetahuan olahraga umumnya dan konsep evaluasi
praktek olahraga khususnya. Untuk itu perlu membangkit-
kan rasa ingin tahu terhadap perkembangan ilmu dan tek-
nologi yang seuai dengan profesi kita, Selain itu diha=-
rapkan dapat memupuk rasa tanggung Jawab yang tinggi
terhadap profesi kita, Dengan rasa tanggung jawab yang
tinggl tugas yang kita emban tentu dapat dilaksanakan
secara baik dan sesuai dengan apa yang dimaksud dalam
kurikulum tentang penilaian yang relevan dengan tujuan
serta kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, Hindar-
kan penilaian yang bermuatan subjektif tinggi dan ber-
titik telaklah dengan kemampuan atau elemen dasar motor

ik serta keterampilan yang relevan dengan umur murid,
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Lampiran

Judul : Pelaksanaan Evaluasi Praktek Penjas/Dlahraga
pada Sekolah Dasar di Kecamatan Padang Selatan.

Yang terhormat Saudara-saudara Guru Penjas/Olahraga SD
kecamatan Padang Selatan.

Pada kesempatan ini peneliti mengjarapkan suatu
respon/jawaban yang Jjujur dan apa adanya terha-
dap angket yang saudara isi ini. Adapun tujuan
penyebaran angket ini kepada saudara hanyalah
ingin melihat pelaksanaan evaluasi yang telah
saudara laksanakan sclama ini.

Untuk itu beberapa informasi dan petunjuk
dapat peneliti sampaikan sebagai berikut :

1, widak usah mencantumkan nama pada lembaran
angket yang sdr isi.

2. Berilah tanda silang pada salah satu huruf
dalam lembaran Jjawaban yang disediakane.

3., Apapun jawaban yang sdr berikan tidak akan
menimbulkan hal yang negatif terhadap dinas,
pangkat atau jabatan di sekolah sdr,

A, Umum,

l. Sudah berapa lama sdr berdinas di sekolah Lasar 7
a, di bawah lima tahun
b antara lima - delapan tahun
c. di atas delapan tahun

2. Apakah pengangkatan I sdr menjadi guru olahraga
di sekolah ini ?
2. 13
b, sidak

2+ Kalau tidak tentu pertama kall sdr diangkat;
3. masih pada salah satu Su di Kodia Padang.
be di luar kodia Padang.,.

4, Disamping sdr mengajar di sekolah ini apakah sdr
Juga mengajar di sekolah lain ?
a. Ada
b. wvidak

5. Apakah jam mengnjoxr yang ada sekarang ini masih
sdr rasakan terlalu banyak 7
8e 1&
b, Tidak




Bre

Pemahaman,.

6.

7o

9.

10.

11,

12,

1%.

14,

Apakah sdr pernah ditugaskan kepala sekolah untuk
nenyusun suatu evaluasi praktek olahraga di SD tem
pat bertugas ?

a, Pernah

b, Widak

Kalau pernah apakah sdr membuat dan melaksanakan
evaluasi tersebut berdasabkan suatu pedoman kuriku
Jum ?

a, Ada

b. idak

Kalau tidak atas pedoman kurikulum apakah sdr punya
konsep tentang evaluasi praktek olahraga ini 7

a, punya konsep/ ide

b tidak

Kalau sdr punya konsep/ide tentu evaluasi akan ber-
orientasi kepada ?

a, Kemampuan keterampilan

be Kemampuan fisik

c. Kemampuan keterampilan dan fisik

Apskah cara sdr menilai praktek olahraga biasanya
menggunakan instrumen :

a, Penpgamatan

b. Pengukuran

c. Keduanya

Apakah evaluasi dalam praktek olahraga meliputi
aspek z=zbagai berikut :

3, {lerakan saja

b prestasi dengan pengukuran

c. keduanya.

Apakah menurut sdr penilaian praktek olahraga hen-
daknya selalu berorientasi kepada kemampuan presta
si murid 7

a, ta

b, Llidak

Apakah prestasi dalam pendidikan olahraga berarti :
a., Berorientasi kepada kualitas gerakan
be kuantitas gerakan

Pernahkah sdr melakukan penilaian yang berdasarkan
proses gerakan 7

2. pernah

b, tidak



15.

16,

17.

18.

19.

20,

Kalau pernah apakah sdr setuju bahwa menilai ber-
orientasi proses gerakan tersebut akan menuntut
koordinasi :

2. Setuju

b, L'idak setuju

Kalau Jjawaban sdr setuju pada no 15 di atas apa-
kah sdr menilai mempergunakan ciri-ciri :

8., Baik-tidak baik atau Yinggi-rendah dll

b. Ciri-ciri koordinasi

Apakah menurut sdr kemampuan koordinasi gerak da-
pat mendukung peningkatan kualitas gerakan 7

a. Dapatb

b, widak

Apakah sdr Jjuga setuju bahwa keterampilan suatu
gerakan olakraga dapat dipengaruhi oleh tingkat
koordinasi 7

a, Setuju

b. Tidak

Jika jawaban sdr setuju pada no 18 apakah melaku-
kan penilaian keterampilan murid dengan :
3, Mengamati struktur gerakan

b, Mengukur struktur gerakan

Kalau tidak setuju pada no 18, maka kemampuan ke
terampilan bisa - juga . ditunjang oleh kemumpuan
fisik :

a. Benar

be Salah

Persiapan pelaksanaan

21,

22

Jika sdr hendak melakukan penilaian keterampilan
olahraga apakah instrumen penilaian berorientasi
kepada :

3, materi pelajarcn

be tujuan pelajaran

c. kegiatan belajar mengajar

Faktor kesulitan evaluasi yang akan disiapkan ter
gantung dari :

3. Rata-rats kemampuan murid

b. Karakfteristik kemampuan murid
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24‘.

25

26a

27

28.

29.

Jika sdr hendak mengevaluasi keterampilan murid,
vang baling ésicpsil disiapkan adalah :

a. peralatan yang lengkap

b, lembaran observasi

Pernahkah sdr mempergunakan lembaran observasi
dalam menilai praktek olzhraga ?

8., Pernah

b, Tidak pernah

Kalau pernah tentu dalam lembaran observasi itu
akan tervantum :

a. Aspek penilaian dan kriterianya

b. Bobot penilaian dan tekniknya

Apakah sdr merencanakan evaluasi praktek olahraga

pada

a, setiap akhir pokok bahasan

b, awal, setiap akhir pokok bahasan dan akhir
catur wulan.

Cce bergantung situasi dan kesempatan

Apakah sumber penilaian praktek olahraga yang sdr
rencanakan berorientasi kepada c¢iri-ciri koordi-.
nasi saja ?

2, Ya

b, wridak

Jika sdr Jjawab tidak tentu sdr punya konsep dalam
menetapkan kriteria penilaian seperti kemampuan
hubungan gerakannya.

a. Setuju

b, tidak

Jika sdr memang mencantumkan ciri-ciri koordinasi
gerakan hal itu akan meliputi :

a, struktur gerakan, kelancaran dll

be Kekuatan, kecepatan dan daya tahan dll

Pelaksanaan

30,

Apakah tanpa lapangan luas dan alat yang lengkap
sdr masih bisa melakukan evaluasi sesuaili tujuan?,
a, Bisa

be widak bisa menurut semestinya

ce tidak bisa sama sekali



51

32

5%

Slte

55

26.

57

58.

39.

Apakah sekolah sdr mempunyal lapangan atau tempat
bermain murid-murid ?

a., Ada dan memuagkan

b. ada tetapi kecil

c. tidak ada

Setiap kali sdr melakukan evaluasi praktek olahra
ga barangkali sdr hanya mengamati perakan murid
5aj3 o

a, benar

be Fidnk

Jika tidak pada jawaban no 32 tentu sdr melakukan

evaluasi terhadap hasil kemampuan murid seperti
jauhnya lompatan, cepatnya lari dll .

2. la

be widak

Apakah sebelum evaluasi dilakukan terlebih dahulu

sdr menjelaskan bentuk dan rentangan nilai ?
a. Ada

b, vidak

Kalau ada suatu penjelasan diberikan apakah meli-
puti ciri-ciri keterampilan 7

8e Y@

be widak

Kalau permulaan evaluasi/tes apakah sdr memberikan
kesempatan kepada murid yang sdr anggap terampil
terlebih dulu ?

a. Ya

b, 'idak

Apakah setiap akan melakukan evaluasi sdr sudah
siap dengan aspek dan ciri-ciri keterampilan yang
akan diuji ?

a. sudah

be belum

Kalau sudah melakukan evaluasi dengan ciri-ciri .
koordinasi/keterampilan, apakal dalam bentuk :
ae struktur gerakan

be teknik

Co kemampuan maksimal murid

Dalam menetapkan nilai akhir praktek olahraga apa
kah sdr juga memperhitungkan nilai sikap dan ting
kah laku, kehadiran, kesungguhan, solidaritas dll.
a, ada

Y. Pidak



